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ABSTRAK

GAYA PENCIPTAAN HADAWIYAH ENDAH UTAMI
DALAM TARI BEDHAYA SANTRI (Ansilia Ensa Utama, 2022)
Skripsi Program Studi S-1, Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut
Seni Indonesia (ISI) Surakarta.

Tari Bedhaya Santri merupakan karya tari bernuansa islami yang
diciptakan oleh Hadawiyah Endah Utami Endah Utami. Penelitian ini
membahas mengenai gaya penciptaan tari Bedhaya Santri. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk sajian dan gaya
penciptaan dalam tari Bedhaya Santri. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan data yang bersifat
kualitatif dan pendekatan koreografi, yang melalui tahap
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka.
Permasalahan yang ada pada penelitian ini dibahas menggunakan
landasan teori Janet Adshead untuk menganalisis bentuk sajian tari
Bedhaya Santri dan Gaya Penciptaan tari Bedhaya Santri di tulis
menurut teori Mary Siridgge dan Adina Armalegos.

Hasil penelitian tari Bedhaya Santri yang membahas tentang
bentuk sajian didalamnya terdapat struktur sajian yang terdiri dari tiga
bagian yaitu maju beksan, beksan dan mundur beksan. Penari
berjumlah tujuh orang penari perempuan. Musik tari menggunakan
gamelan Jawa dan tembang sholawat sebagai sarana pendekatan diri
kepada Allah. Rias menggunakan rias cantik, serta kostum memakai
pakaian yang menutup aurat dan tirai penutup wajah sebagai ciri
khas pada tari Bedhaya Santri.

Gaya penciptaan tari Bedhaya Santri membahas ciri khas
Hadawiyah Endah Utami dalam berproses melatih ketubuhan dengan
teknik tari Jawa tenang, mengalir, dan detail. Ciri khas ide berasal dari
kegelisahan diri koreografer dalam menghadapi kematian, sehingga
mucul ide tari bernafaskan Islam dengan mengolah gerak saat
sembahyang. Ciri khas bentuk tari Bedhaya Santri yaitu penari dengan
postur ideal, kostum menutup aurat tubuh wanita, tirai penutup
wajah, musik lantunan sholawat, pola lantai manembahing Gusti,
gerak tari Surakrata putri yang halus, mengalir dan gerak patah-patah
untuk memunculkan kesan gagah, sehingga menjadikan gaya khusus
koreografer untuk menciptakan karya dengan inovasi baru tari
bernuansa islami.

Kata kunci: Gaya, Bedhaya, Santri.



ABSTRACT

HADAWIYAH ENDAH UTAMI CREATION STYLE IN
BEDHAYA SANTRI DANCE (Ansilia Ensa Utama, 2022)
Undergraduate Thesis Program, Department of Dance, Faculty of Performing
Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta.

Dance work Bedhaya Santri is a dance work created by Hadawiyah Endah
Utami. This reseach discusses the style of creating dance Bedhaya Santri. This
reseach aims to discribe the form of serving and creation style present in Santri
Bedhaya dance. The method wit data that is characterixed and choreographic
approach, which thourgh resistence collection of data namely observation,
interview and library studiens. The problems present in this study are discussed
using the basis of the theory of Janet Adshead to analyze the form of dance
Bedhaya Santri and the style of Dance Creation Bedhaya Santri and Adina
Armelagos.

The result of Bedhaya Santri dance reseach that discusses the form of
serving in it consists of three parts: forward beksan, beksan, reverse beksan. Dance
number seven female dancers. Dance music uses Javanese gamelan and sholawat
as a mean of approaching yourself to Allah. Makeup uses beautiful makeup, as
well as costumes using clothes that cover aurat and face cover curtains as a
hallmark in Bedhaya Santri dance.

The style of dance creation Bedhaya Santri discusses the characteristic of
Hadawiyah Endah Utami in the process of training the body with calm Javan
dance tecnique, flowing san detail. The characteristic of the idea of dance breating
Islam by processing motion during prayer. The hallmark of the shape of Bedhaya
Santri dance is the dancer with ideal posture, costume in the body of women,
surtains in the body of women, curtains face over, sholawat tunel, pattern flor
manembahing Gusti, smooth, flowing, and broken motion to bring about the
impression of dasp, thus making the precial style of choreographer to create work
with new innovation of Islamic dance.

Keywords: Style, Bedhaya, Santri.
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